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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa yang
digiar dengan model pembelgaran koperatif Teams Games Tournament (TGT)
dengan penerapan teori motivasi kompetens pada materi Listrik Dinamis di kelas X
SMA Negeri 1 Panyabungan TA. 2012/2013. Jenis penelitian ini adaah quas
eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belgjar yang telah dilakukan
melalui uji persyaratan tes. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan penerapan
teori motivasi kompetens melalui model pembelgaran TGT dan kelas kontrol
dengan model pembelgjaran TGT. Hasil pengujian data pretes kedua kelas diperoleh
bahwa data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Dari uji hipotesis
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas sama. Hasl
penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belgar siswa, demikian juga
bahwa hasil belgar siswa menunjukkan peningkatan melalui model pembelgaran
TGT dengan penerapan teori motivasi kompetensi pada materi listrik dinamis.
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PENDAHUL UAN menjadi penyebab kurang aktifnya

Fiska merupakan ilmu siswa dalam proses pembelgaran. Dari
fundamental yang menjadi dasar kesimpulan itu, memperlihatkan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan lain hasil belgar siswa untuk pelgaran

dan teknologi. Perkembangan ilmu fiska masih rendah untuk kelas IPA,
pengetahuan dan teknologi yang karena nilai yang diperoleh di bawah
teramat pesat saat ini, telah nila ketuntasan yaitu 70. Rendahnya
mempermudah  kehidupan manusia. hasil belgjar ini disedisebabkan adanya
Mengingat begitu pentingnya peranan permasal ahan dalam belgjar.

ilmu fisika, sudah semestinya ilmu ini Para peneliti bidang pendidikan
dipahami dengan bak oleh siswa fiska di Indonesa menyebutkan
kKhususnya dan masyarakat pada beragam alasan mengena kurangnya
umumnya. pemahaman siswa tentang fiskka. Berg

Angket yang disebarkan kepada Ed. (1991: 1) menyatakan bahwa
siswa SMA Negeri 1 Panyabungan, “Banyak pihak mengatakan penyebab
terdapat  beberapa kesimpulan, di kurangnya pemahaman fisika siswa

antaranya. minat belgar siswa pada adalah guru yang tidak qualified,
pelgaran fislkka masih rendah, model fadilitas praktikum yang kurang
pembelgaran yang digunakan guru memadai, jumlah mata pelgjaran yang
kurang bervariass dan kurangnya banyak, silabus yang terlau padat.
penggunaan  media  pembelgaran Gonen & Kocakaya (2006) mengatakan
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bahwa “kondis buku pelgaran dan
pola pembinaan calon guru yang ada
sekarang ini menjadi salah satu
penyebabnya”. Lain halnya dengan
Suparno (2005) mengatakan bahwa
kemampuan dan cara mengaar guru
ditengarai sebagal penyebab lemahnya
pemahaman fisika pada siswa’’.
Berdasarkan pendapat-pendapa
di atas, bisa dikatakan bahwa guru
merupakan salah satu faktor penting
penyebab rendahnya pemahaman
konsep fiska siswa. Ha ini
disebabkan peranan sentral guru dalam
pelaksanaan pembelgaran di  kelas.
Guru  dituntut  harus  memiliki
kompetensi profesiona yang baik.
Guru yang memiliki kompetens
profesional, tentu akan mengagar
dengan bak. Pembelgarannya tidak
hanya memberikan  rumus-rumus
semata, tetapi juga memberikan
pemahaman konsep dengan baik dan

penggunaan aat peraga dalam
menjelaskan materi  juga sangat
berpengaruh  bagi siswa dalam

pemahaman konsep yang dijelaskan
oleh guru. Siswa akan lebih memahami
suatu konsep apabila mereka melihat
secara langsung mengena konsep yang
sedang dijelaskan. Sebaliknya, guru
yang  kompetensi profesionalnya
kurang, hanya menggar target
penyelesaian silabus semata, dan
menyajikan materi apa adanya. Rumus-
rumus matematis diberikan begitu sga
tanpa mempertimbangkan bagaimana
pemahaman terhadap rumus tersebut.
Dibutuhkan suatu perubahan
dengan cara mengagjar guru, yang salah
satunya dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe tipe
Teams Games Tournament (TGT)
dengan menggunakan teori motivasi
kompetensi. TGT adalah salah satu tipe
atau model pembelgaran kooperatif
yang mudah diterapkan, melibatkan
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aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran
siswa sebaga tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan
reinforcement. Aktivitas belgjar dengan
permainan yang dirancang dalam
pembelgjaran model TGT
memungkinkan siswa dapat belgar
lebih rileks di samping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan
sehat dan keterlibatan belgjar. Teori
motivasi kompetensi merupakan
dorongan internal ke tingkah laku yang
membawanya kearah kemampuan dan

penguasaan.
Mengingat pentingnya
pengertian  suatu  konsep  dalam

pembelgaran fisika, maka diperlukan
keterlibatan belgar siswa sehingga
perlu diadakannya persaingan sehat di
antara siswa-siswi yang berada dalam
kelas. Oleh sebab itu penerapan teori
motivasi kompetensi dengan model
pembelgjaran TGT dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
guas  eksperimen. Jenis desan
penelitian yang dipakai adalah
randomized subject, pretest-posttest
control group design atau desain yang
menggunakan pretes dan postes dengan
kelompok yang diacak. Variabel
bebasnya adalah model pembelgaran
TGT dengan teori motivasi
kompetens, sedangkan  variabel
terikatnya adalah hasil belgar siswa
pada materi pokok listrik dinamis.

Instumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belgjar siswa
adalah tes hasil belgar siswa pada
pokok bahasan listrik dinamis, yang
terdiri dari 20 soa dalam bentuk
pilihan berganda dengan lima opsi.



Instrumen yang digunakan
untuk mengukur aktivitas siswa adalah
observasi. Instrumen ini berfungs
untuk mengetahui  aktivitas siswa
selama pembelgaran  berlangsung.
Observass yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah observas terhadap
subjek penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui  aktivitas siswa selama
pembelgaran. Adapun manfaatnya
yaitu memperoleh informasi balikan
(feed back) guru di dalam kegiatan

belajar mengajar.
Pelaksanaan  penelitian  ini
terdiri dari tahap persiapan,

pelaksanaan, analisis dan akhir. Empat
pertemuan untuk kelas eksperimen dan
empat pertemuan untuk kelas kontrol.

Teknik andisis data yang
digunakan adadlah: (1) andlisis data
observas aktivitas siswa dan (2) uji
kesamaan dua ratarata dengan uji
normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis.

Data aktivitas siswa selama
pembelgjaran diamati oleh pengamat
dan dianalisis dengan menggunakan
skor. Skor terendah adalah lima jika tak
ada satu aktivitas pun yang dilakukan,
skor tertinggi yang mungkin jika semua
aktivitas dilakukan adalah dua puluh.

Data tes yang diperoleh di uji
normalitasnya  untuk  mengetahui
apakah data kedua sampel berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data
menggunakan uji Lilliefors. Kemudian
dilakukan uji homogenitas yang
berfungsi untuk mengetahui apakah
kedua sampel berasa dari populasi
yang homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan dua cara yaitu: uji t dua pihak
dan uji kesamaan rata-rata postes uji t
satu pihak.

Uji t dua pihak digunakan untuk
mengetahui  kesamaan  kemampuan
awa siswa pada kedua kelompok
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sampel. Hipotesis yang diuji berbentuk

Ho: YIZYZ

Ha: X1# X2

Bila data penelitian
berdistribusi  normal dan homogen
maka untuk menguji  hipotesis

menggunakan uji t dengan rumus, yaitu

t= Xl XZ

S i+i

nl n2
Kriteria pengujian adaah
terima H, jika —tl_}/2a <t<t1_}/261

dimana t didapat dari daftar
l—}/za

distribusi t dengan dk = n; + np - 2 dan
a =0,05. Untuk harga t lainnya H,
ditolak.

Uji t satu pihak digunakan
untuk mengetahui perbedaan hasil
belgjar siswa yang digarkan dengan
penerapan teori motivasi kompetens
model pembelgjaran TGT dengan teori
motivass kompetenss dan model
pembelgaran TGT. Hipotesis yang
diuji berbentuk :

Ho . Xl < YZ
Ha Yl > YZ
PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasi
penelitian diperoleh nila ratarata

pretes siswa pada kelas eksperimen
sebelum diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran
TGT dengan teori motivasi kompetensi
ditunjukkan pada Gambar 1.



BKelasEksperimen
BKelasKontrol
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EEEEEEEN
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Data Pretes Kelas Eksperimen
Dan KelasKontrol

Gambar 1. Diagram Batang Data Pretes
Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa
nilai pretes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda,
atinya kedua kelas mempunyal
kemampuan awal yang hampir sama
dan perolehan nilai kedua kelas merata.

BKelas Eksperimen
BKelasKontrol
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N
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Data Postes K elas
Eksperimen Dan Kelas
Kontrol

Gambar 2. Diagram Batang Data
Postes Kelas Eksperimen
Dan Kelas Kontrol
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Satelah kedua kelas diberikan

perlakuan yang berbeda, kedua kelas
selanjutnya diberikan postes dengan
soa yang sama seperti soa pretes.
Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada
Gambar 2. Berdasarkan gambar 2
menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen, nilai yang dicapa oleh
siswa lebih merata dibandingkan pada
kelas kontrol.

Selain hasil belgar, aktivitas
siswa juga diamati

dalam proses

pembelgjaran. Perkembangan aktivitas
siswa dikelas eksperimen mengalami

peningkatan,

peningkatan  aktivitas

siswa yang diberi perlakuan penerapan

teori

motivasi kompetenss melalui

model TGT dapat dilihat pada Gambar

3.
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Gambar 3. Perkembangan Aktivitas
Belgar Siswa di Kelas Eksperimen

Gambar 3

menunjukkan

peningkatan aktivitas belgar siswa

yang sangat baik.

Perkembangan

aktivitas siswa dikelas kontrol juga

mengalami
menerima

selama
dengan

peningkatan
pembelgjaran

menggunakan model  pembelgaran
TGT seperti ditunjukkan pada Gambar
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Gambar 4. Perkembangan Aktivitas
Belgar Siswadi Kelas Kontrol

Gambar 4 menunjukkan
peningkatan aktivitas belgar siswa
yang kurang baik bila dibandingkan
dengan peningkatan aktivitas belgar
siswa di kelas eksperimen. Hal ini

menunjukkan bahwa model
pembelgaran TGT dengan teori
motivasi kompetensi tidak hanya

meningkatkan hasil belgjar siswa sgja,
tetapi juga mampu meningkatkan
aktivitas belgjar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan peningkatan hasil
belgjar siswa yang signifikan antara
penerapan teori motivasi kompetensi
melalui model pembelgaran TGT
dengan model pembelgaran TGT pada
materi pokok Listrik Dinamis kelas X
SMA Negeri 1 Panyabungan yang
dapat dilihat dari rata — rata postes
kelas eksperimen  sebesar 73,6
sedangkan pada kelas kontrol 60,8.
Dari data di atas dapat dilihat bahwa
nilai rata- rata postes kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Perbedaan nilai hasil belgar siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yaitu sebesar 12,8.

Peningkatan hasil belgar siswa
menggunakan model pembelgaran
TGT dengan teori motivasi kompetensi
lebih baik dibandingkan dengan hasil
belgjar siswa  dengan model
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pembelgaran TGT disebabkan model
pembelgaran ini  dikombinasikan
dengan media yaitu media
pembelgaran yang dibuat sendiri oleh
siswa dengan tujuan untuk lebih
meningkatkan pemahaman siswa, pada
pertemuan pertama siswa
menggunakan media sumber tegangan
dari buah, pertemuan kedua pengaruh
panjang kawat dan suhu kawat tehadap
hambatan dan pada pertemuan ketiga
menggunakan rangkaian seri  dan
parael. Pembelgjaran ini tentu dapat
menyajikan materi pelgaran yang lebih
menarik,  tidak  monoton,  dan
memudahkan penyampaian serta
pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelgari. Siswa  dapat
mempelgjari materi pelgjaran tertentu
secara mandiri dengan aat ataupun
bahan yang ada di lingkungannya.

Model pembelgjaran TGT dengan
teori motivas kompetensi  dapat
memberikan kesempatan pada Siswa
bereksploras memecahkan tugas yang
diberikan dan bekerjasama sesama
siswa, sehingga siswa mampu untuk
memanfaatkan waktu dan
menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah yang ada di
sekitarnya. Siswa dalam hal ini aktif
dan antusias untuk bekerja sama
dengan teman satu kelompok dalam
menyelesalkan masalah yang telah
diberikan oleh pendliti. Siswa juga
tertarik dan aktif saat melaksanakan
turnamen dan mengeluarkan pendapat
yang berbeda saat diadakan game antar
kelompok.

Pada fase menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa (pertama),
peneliti  memotivass sswa dengan
memberikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai oleh siswa dan pada fase
ini  peneiti  memberikan masalah
kepada siswa dengan menunjukkan
beberapa buah. Pada fase penygjian



informasi (kedua), peneliti memberikan
materi pelgaran yang dipelgari
kemudian membentuk  kelompok-
kelompok belgar dan melakukan
percobaan (eksperimen). Pada fase
teams (ketiga), peneliti membimbing
setigp  siswa untuk  membentuk
kelompok dan mengerjakan LKS. Pada
fase games dan turnamen (keempat),
peneliti menjelaskan tata cara bermain
dalam turnamen dan memotivas siswa
untuk aktif melaksanakan turnamen,
serta melaksanakan turnamen. Pada
fase evauas (kelima), penditi
mengarahkan siswa kembai ke
kelompoknya dan menghitung jumlah
point yang diperoleh dari turnamen.
Pada fase memberikan penghargaan
(keenam), peneliti memberikan
penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh skor yang paling tinggi.
Berdasarkan gambar 3,
perkembangan aktivitas siswa juga
terlinat bahwa siswa di  kelas
eksperimen lebih aktif dibandingkan
dengan siswa di kelas kontrol. Jika
aktivitas siswa dihubungkan dengan
peningkatan hasil belgar siswa, maka
peningkatan aktivitas siswa dapat juga
mempengaruhi  peningkatan  hasi
belgjar siswa. Peningkatan hasil belgjar
siswa disebabkan karena soa yang
mudah dikerjakan dan tidak terlau
banyak menggunakan rumus, dan pada
saat siswa mengikuti pembelgaran
dengan baik sesua dengan tujuan
pembelgjaran, tes hasil belgjar sudah
dapat dijawab siswa dengan benar.
Adapun beberapa kelebihan dari
model TGT dengan teori motivas
kompetensi adalah : 1. Meningkatkan
motivasi belgar siswa karena siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelgaran, 2. Siswa di latih untuk
bekerjasama dan berbagi pengetahuan
dengan siswa lain, 3. Siswa lebih
mengaitkan  pembelgjaran  dengan
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kehidupan sehari-harinya serta lebih
aktif memberi umpan balik pada saat
mel aksanakan turnamen.

Walaupun teori motivas
kompetensi melalui model
pembelgjaran TGT telah membuat hasi
belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan pembelgaran TGT, tetapi
peneliti juga mengakui bahwa hasil
belgjar siswa tidak begitu besar hanya
memiliki selish nilai 12,8 point. Ini
disebabkan  peneliti  mendapatkan
kendalakendala dalam melakukan
penelitian, disamping pendliti baru
pertama kalinya melakukan penelitian,
sehingga masih banyak memiliki

kekurangan-kekurangan dalam
melaksanakan penelitian.

Yang menjadi kendala-kendala
dadam penditian adalah: Pendliti
menemukan masal ah dalam

pengumpulan LKS karena kelompok
lebih fokus untuk persigpan turnamen
sedangkan LKS tidak bisa diselesaikan
dengan tepat waktu oleh beberapa
kelompok, dan Peneliti  belum
maksima dalam mengelola waktu
sehingga semua sintaks kurang efektif
saat pelaksanaan proses pembelgaran
terutama daam pemberian
penghargaan kelompok. Hal tersebut
dapat di atas dengan mengarahkan
seluruh siswa agar membagi tugas
masing-masing anggota kelompoknya,
sehingga pada saat pengumpulan tidak
terjadi keterlambatan dan membuang —
buang waktu dan siswa dapat
melakukan tahap pembelgaran yang
selanjutnya dengan bak. Apabila
kendalakendala diatas dapat diatas,
peneliti dapat menyakinkan bahwa
selish nila hasil belgar siswa hanya
12,8 point tersebut dapat meningkat
lebih baik lagi. Bahkan selisihnya
mencapal 25-35 point.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil analisa data dan
pengujian  hipotesis maka dapat
dismpulkan bahwa aktivitas belgar
siswa selama mengikuti pembelgaran
dengan menggunakan model
pembelgaran TGT dengan teori
motivasi kompetensi pada materi listrik
dinamis di kelas X semester genap
SMA Negeri 1 Panyabungan tahun
2012/2013 lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelgjaran TGT. Nila
rata-rata hasil belgjar siswa pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model pembelgaran TGT
dengan teori motivas kompetens
adalah 73,6. Nila rata-rata hasil belgjar
siswa pada kelas kontrol yang diberi
perlakuan dengan model pembelgaran
TGT adalah 60,8. Dan ada perbedaan
hasil belgar yang signifikan melaui
model pembelgaran Teams Games
Tournament dengan teori motivas
kompetensi pada materi listrik dinamis
di kelas X Semester Genap SMA
Negeri 1 Panyabungan T.P. 2012/2013.

SARAN

Berdasarkan hasi dan
kesimpulan dalam pendlitian ini, maka
peneliti mempunya beberapa saran,
yaitu Menggunakan media paku,
papan triplek, kelereng dan engsd
sebagal alat percobaan pada submateri
energi dan daya listrik. Pada saat
melakukan percobaan dengan sumber
tegangan dari  buah  sebaiknya
membawa video yang menunjukkan
bahwa batera dari buah dapat
menyalakan lampu ataupun ipod. Pada
saat melakukan percobaan rangkaian
Seri dan parael sebaiknya
menggunakan resistor dan memberikan
tugas kepada siswa nilai tegangan dan
arus di setiap titik. Membuat siswa agar
tidak fokus terhadap satu tahap
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pembelgaran lagi, terutama dalam
mengerjakan LKS. Pada awa
pembagian kelompok mengarahkan
kepada seluruh siswa agar membagi
tugas masing masing anggota
kelompok.
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